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SEDIKIT CATATAN TENTANG PENULIS 


Prof. Drs. Lili Rasjidi, S.H., LL.M. yang jabatannya kini Guru Besar Tetap pada 
Fakultas Hukum dan Pasca Sarjana UNPAD, dilahirkan di Bandung tanggal 25 
Maret 1939. 


Pendidikan dasar sampai sekolah Menengah juga diselesaikan di Bandung masing- 
masing: S.D, tamat 1952, SMP tamat 1955 dan SMA tamat th. 1958. Mulai tahun 
1958 melanjutkan pendidikan tinggi pada Fakultas Hukum Universitas Padjadjaran 
dan berhasil memperoleh gelar Sarjana Hukum pada tahun 1964. Semenjak lulus 
dari ''Almamaternya mengabdikan dan mengamalkan ilmunya pada Fakultas Hukum 
Unpad, dalam mata kuliah mu Negara (1963-1972). Kriminologi (1970-1975) dan 
Filsafat Hukum (1964 - sekarang). Di samping itu juga mengajar pada Fakultas 
fakvitas Hukum Universitas Swasta di Jawa Barat. 

Di samnpin: sebagai staf pengajar pada F.H. Unpad, juga memperdalam studinya 
pad Fakultas Sosial Politik UNPAD dan berhasil menyelesaikan studi dan memper- 
olet gelar kesarjanaan (Drs.) pada tahun 1980. Penulis pernah memperoleh bea 
siswa Universiti Malaya, Kualalumpur Malaysia untuk memperdalam hukum keluarga 
dan berhssi menyelesaikan thesis master untuk ' gelar (LL.M) pada tahun 1978. 


Sejak 1 April 1988 diangkat sebagai Guru Besar Tetap UNPAD dalam bidang ILMU 
FILSAFAT YUKUM. 


Sebagai staf pengajar, juga aktif mengikuti pelbagai kegiatan ilmiah dan seminar- 
seminar baik di dalam maupun di luar negeri. 
Buku-buku karyanya yang diterbitkan oleh Penerbit ALUMNI adalah: 


1. Dasar-dasar Filsafat Hukum (1982) 
"2, Hukum Perkawinan dan Perceraian di Malaysia dan Indonesia (1982) 
3. Aneka Hukum Malaysia dan Indonesia (1982) 
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KATA PENGANTAR 


Isi bwku ini tadinya merupakan sebuah diktat yang di 
peruntukkan bagi para mahasiswa tingkat akhir Fakultas 
Hukum di Jawa Barat. Karena hanya merupakan suatu 
bacaan pendahuluan yang bermaksud mengantarkan pemba- 
canya pada literatur yang diwajibkan, maka baik isi maupun 
gaya penulisannya dibuat sangat ala kadarnya. 


Dengan bantuan beberapa penterjemah, disertakan dalam 
bagian kedua buku ini terjemahan tulisan-tulisan beberapa 
pengarang terkemuka dibidang filsafat hukum untuk diguna- 
kan sebagai bahan studi mendalami dasar-dasar filsafat 
hukum. Hal ini kami lakukan mengingat langkanya buku- 
buku asing ini di negara kita, sehingga dengan adanya terje- 
mahan ini (yang kami sadari tidak sempurna penterjemahan 
yang dilakukan), akan mempermudah mereka memerlukan- 
nya. 

Sebagai akhir kata ucapan terima kasih kami sampaikan 
kepada Sdr. Eddy Damian SH dan Sdr. Wayan Parthiana SH 
yang telah banyak membantu kami menyempurnakan materi 
buku ini. Tak lupa kepada Penerbit Alumni disampaikan 
pula terima kasih bagi usahanya menerbitkan buku ini. 


Atas kesalahan-kesalahan maupun kekurangan-kekurang- 
an yang terdapat dalam isi buku ini, kami harapkan dapat 
memperbaikinya pada kesempatan penerbitan yang berikut- 
nya. 2 


Bandung, Oktober 1981. | Penulis 
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KATA PENGANTAR 
Cetakan Kelima 


Menghadapi banyaknya permintaan, tentunya buku ini diharapkan 
segera dapat memenuhi kebutuhan para pemakainya. 

Cetakan kelima buku ini dilakukan tanpa mengubah isi maupun 
susunannya. 

Sampul dilengkapi dengan ringkasan isi buku ini, sehingga lebih 
memudahkan siapa saja yang berminat mendalaminya. 

Kritik dan saran demi perbaikan buku ini senantiasa akan dihargai. 


Bandung, Februari 1990 Penerbit 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


1. Pengertian Filsafat Hukum.') 


Hingga saat ini terdapat berbagai perumusan yang 
dikemukakan para ahlinya.?) Apabila dikaji secara cermat, 
maka dari perumusan-perumusan tersebut dapat ditarik inti- 
intinya yaitu : 


1) Istilah filsafat hukum nampaknya merupakan istilah yang lazim diperguna- 

kan di lingkungan Fakultas Hukum di Indonesia. Pada masa Hindia Belanda 
dahulu, istilah yang dipergunakan di Rechtshogeschool ialah wijsbegeerte van 
het recht (lihat kurikulum tahun 1939 terdapat dalam Almanak rechtshoge- 
school 1933). Istilah ini sama artinya dengan rechtsphilosophie yang banyak 
digunakan penulis filsafat hukum Belanda. Penulis Jerman menggunaxan 
rechtsphilosophie (misalnya : Radbruch, Rechtsphilosophie, 1932: Larson, 
Lehrbuch der Rechtsphilosophie, 1882: Del Vecehio, Lehrbuch der Rechts- 
philosophie: Kohler, Rechtsphilosophie und Universal Rechtsgeschichte dan 
Lehrbuch der Rechtsphilvsophie, 1909: Lask, Rechtsphilosophie, 1905), 
di samping philosophie des recht (misalnya : Hegel, Grundlingen der Philo- 
sophie des Recht, 1821: Krause, Abriss des Systemes der Philosophie des 
Rechts, 1828 dan Binder, Philosophie des Recht, 1925). 
Di Prancis lazim digunakan istilah philosophie du droit (misalnya : Boistel, 
Cours de Philosophie du Droit, 1870). Di negara-negara yang menggunakan 
bahasa Inggeris sebagai bahasa pengantarnya dikenal berbagai-bagai istilah 
seperti philosophy of law (Roscoe Pound, An Introduction to the Philoso- 
phy of Law, 1922: Miller, Lectures on the Philosophy of Law, 1844) atau 
legal philosophy (Cairns, Legal Philosophy from Plato to Hegel, 1949, 
Kelsen, Interpretations of Modern Legal Philosophies, 1917, Russell, A4 
History of Western Legal Philosophy, 1946). Selain itu dikenal pula istilah- 
istilah seperti legal theory (Friedmann, Legal Theory, 1945: John D. Finch, 
Introduction to Legal Theory, 1974) jurisprudence (Paton, A Textbook of 
Jurisprudence, 1957: Lord Loyd of Hampstead, Introduction to Jurispru- 
dence, 1972, Dias, Jurisprudence, 1976: Charles Conway, Jurisprudence, 
1971), philosophy of right (terjemahan Dyde terhadap buku Hegel tersebut 
di atas), theory of justice (John Rawls, A Theory of Justice, 1971). 


2) Soetiksno (1976: 10), merumuskan : "Filsafat hukum mencari hakekat dari 
pada hukum, yang menyelidiki kaidah hukum sebagai pertimbangan 'nilai- 
nilai”. L Bender O.P. (1948 : 11) : "De rechtsphilosophie of wijsbegeerte 
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van het recht is een wetenschap, die deel uitmaakt van de philosophie'”, 
Purnadi Purbacaraka dan Soerjono Soekanto (1979 : 11), mengatakan : 
"Filsafat hukum adalah perenungan dan perumusan nilai-nilai, kecuali itu 
filsafat hukum juga mencakup penyerasian nilai-nilai misalnya : penyerasian 
antara ketertiban dengan ketentraman, antara kebendaan dengan keakhlak- 
an, dan antara kelanggengan/konservatisme dengan pembaharuan”. Van 
Apeldoorn (1975), menguraikan sebagai berikut : "Filsafat hukum meng- 
hendaki jawaban atas pertanyaan: Apakah hukum? Ia menghendaki agar kita 
berfikir masak-masak tentang tanggapan kita dan bertanya pada diri sendiri, 
apa yang sebenarnya kita tanggap tentang "hukum". Tak dapatkah ilmu 
pengetahuan hukum menjawabnya? Dapat : hanya, tak dapat ia memberikan 
jawaban yang serba memuaskan, karena ia tak lain daripada jawaban yang 
sepihak, karena ilmu pengetahuan hukum hanya melihat gejala-gejala hukum 
belaka. Ia tak melihat "Hukum", ia hanya melihat apa yang dapat dilihat 
dengan pancaindcra, bukan melihat dunia hukum yang tak dapat dilihat, 
yang tersembunyi di dalamnya, ia semata-mata melihat hukum sebagai dan 
sepanjang ia menjelma dalam perbuatan-perbuatan manusia, dalam kebiasa- 
an-kebiasaan hukum. Kaidah-kaidah hukum sebagai pertimbangan nilai 
terletak di luar pandangannya. Kaidah-kaidah hukum termasuk dunia yang 
lain daripada kebiasaan-kebiasaan hukum, kaidah hukum tak termasuk dunia 
kenyataan, dunia "'sein"", dunia alam (natuur), melainkan termasuk dunia 
nilai, termasuk dunia "'sollen”" dan "mogen'', jadi termasuk dunia yang lain 
daripada dunia penyelidik ilmu pengetahuan. Di mana ilmu pengetahuan 
hukum berakhir, di sanalah mulai filsafat hukum, ia mempelajari pertanyaan- 
pertanyaan yang tak terjawab oleh ilmu pengetahuan. Jumlah pertanyaan- 
pertanyaan tersebut tak terhingga banyaknya , ilmu pengetahuan tak 
memberi jawaban satu pun juga atas pertanyaan hukum tersebut. Segaia 
pertanyaan hukum dapat merupakan obyek pertimbangan filsafat, sebagai 
juga Socrates membuat hal-hal dari hidup sehari-hari yang biasa sebagai 
titik pangkal dari pandangan-pandangan filsafatnya. Akan tetapi ahli filsafat 
hukum pada hakekatnya lebih suka mempelajari pertanyaan-pertanyaan 
yang terpenting. Apa yang dimaksud dengan itu merupakan pula suatu 
penilaian dalam mana pandangan seseorang penyelidik memegang peranan 
yang penting. Keadaan waktu dapat mempengaruhi pandangan itu, sepanjang 
ia dapat membuat pertanyaan-pertanyaan yang: tertentu menjadi masalah- 
masalah yang penting. Akan tetapi ada juga pertanyaan-pertanyaan yang 
pokok, yang jawabnya rupa-rupanya merupakan permulaan dari segala 
kepandaian juridik dan justru karena itu adalah sukar. Pertanyaan-pertanya- 
an yang timbul dengan mendesak pada tiap-tiap manusia yang memikirkan 
keadilan dan ketidakadilan, dan yang juga dipelajari oleh ahli-ahli fikir yang 
besar-besar dari setiap zaman. Kita akan berhenti sebentar pada masalah 
pokok tentang filsafat hukum itu, tentunya bukan untuk segera memberikan 
jawaban, melainkan hanya dengan harapan, membangkitkan perhatian untuk 
soal itu. Rumusan Jain adalah dari E. Utrecht (1966), mengetengahkan 
sebagai berikut : "Filsafat Hukum memberi jawaban atas pertanyaan-per- 
tanyaan seperti : apakah hukum itu sebenarnya? (persoalan : adanya dan 
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tujuan hukum). Apakah sebabnya maka kita mentaati hukum? (persoalan : 
berlakunya hukum). Apakah keadilan yang menjadi ukuran untuk baik- 
buruknya hukum itu? (persoalan : keadilan hukum). Inilah pertanyaan- 
pertanyaan yang sebetulnya juga dijawab oleh ilmu hukum. Tetapi bagi 
orang banyak jawaban ilmu hukum tidak memuaskan. Ilmu hukum sebagai 
suatu ilmu empiris hanya melihat hukum sebagai suatu gejala saja, yaitu 
menerima hukum sebagai suatu "'gegebenheit”" belaka. Filsafat hukum 
hendak melihat hukum sebagai kaidah dalam arti kata "ethisch warde- 
oordeel"'. Filsafat hukum berusaha membuat "dunia etis yang menjadi latar 
belakang yang tidak dapat diraba oleh pancaindra'' dari hukum (deonzicht- 
bare ethische wereld achter het recht)! Filsafat hukum menjadi suatu ilmu 
normatif, seperti halnya dengan (ilmu) politik hukum. Filsafat hukum ber- 
usaha mencari suatu "'rechtsideal” yang dapat menjadi "dasar umum" 
dan "etis (ethisch) bagi berlakunya sistem hukum positif sesuatu masya- 
rakat (seperti ''"Grundnorm" yang telah digambarkan oleh sarjana hukum 
bangsa Jerman yang menganut aliran-aliran seperti Neo-Kantianisme). 
Filsafat pada umumnya mencari "ethische waarde” dan "ideale levens- 
houding”" yang dapat menjadi dasar tetap petunjuk-petunjuk hidup kita. 
Pada jaman sekarang khusus di Jerman dan di Amerika Serikat ada perhatian 
besar terhadap filsafat hukum. Di Indonesia ada kecenderungan untuk men- 
dasarkan pelajaran hukum sebanyak- -banyaknya atas filsafat (Universitas 
Negeri "Gajah Mada”). Kerugian (nadeel) yang dapat ditimbulkan oleh suatu 
pelajaran hukum yang didasarkan atas filsafat ialah hal peninjauan para 
pelajar dapat “dijauhkan dari "sociale werkelijkheid” dari hukum. Uraian 
lainnyaYcntang filsafat hukum adalah dari Kusumadi Pudjosewojo (1961), 
yang mengajukan beberapa pertanyaan penting yang harus diselidiki oleh 
filsafat hukum. Pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan karena sifatnya 
yang sangat mendasar tidak dapat dijawab oleh ilmu pengetahuan hukum. 
Adapun pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan adalah sebagai berikut : 
"Dan sekali mempersoalkan hal-hal dari ilmu hukum, dekatlah orang kepada 
pertanyaan-pertanyaan seperti : Apakah tujuan dari hukum itu? Apakah 
semua syarat keadilan? Apakah keadilan itu? Bagaimanakah hubungannya 
antara hukum dan keadilan? Dengan pertanyaan-pertanyaan demikian orang 
sudah melewati batas-batas ilmu pengetahuan hukum sebagaimana arti lazim- 
nya dan menginjak lapangan'" filsafat hukum (aslinya dicetak tebal, pen.). 
sebagian ilmu pengetahuan filsafat", (diubah ejaan baru-pen.). Selanjutnya 
Satjipto Rahardjo (1982 : 321), menguraikan filsafat hukum itu sebagai 
berikut : Filsafat hukum mempersoalkan pertanyaan-pertanyaan yang 
bersifat dasar dari hukum. Pertanyaan-pertanyaan tentang "hakekat 
hukum", tentang "dasar-dasar bagi kekuatan mengikat dari hukum", 
merupakan contoh-contoh pertanyaan yang bersifat mendasar itu. Atas dasar 
yang demikian itu, filsafat hukum bisa dihadapkan kepada ilmu hukum 
positif. Sekalipun sama-sama menggarap bahan hukum, tetapi masing-masing 
mengambil sudut pemahaman yang berbeda sama sekali. Ilmu hukum positif 
hanya berurusan dengan suatu tata hukum tertentu dan mempertanyakan 
konsistensi logis dari azas-azas, peraturan-peraturan, bidang-bidang serta 
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a. Pada umumnya mereka sepakat bahwa filsafat hukum 
itu merupakan cabang dari filsafat, yaitu filsafat etika 
atau moral: 


b. Bahwa yang menjadi obyek pembahasannya ialah 
tentang hakikat atau inti yang sedalam-dalamnya dari- 
pada hukum: 


c. Merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari lebih 
lanjut setiap hal yang tidak dapat dijawab oleh cabang 
ilmu hukum. 


sistem hukumnya sendiri. Berbeda dengan pemahaman yang demikian itu, 
filsafat hukum mengambil hukum-sebagai fenomen-universal sebagai sasaran 
perhatiannya, untuk kemudian dikupas dengan menggunakan standar analisis 
seperti tersebut di atas. Suatu hal yang menarik adalah, bahwa "ilmu 
hukum" atau "jurisprudence" juga mempermasalahkan hukum dalam 
kerangka yang tidak berbeda dengan filsafat hukum. Bahkan pada per- 
mulaan buku ini juga sudah dikemukakan adanya pendapat yang mengata- 
kan, bahwa ilmu hukum dan filsafat hukum adalah nama-nama untuk satu 
bidang ilmu yang mempelajari hukum secara sama. Bab mengenai Teori 

“ Hukum, misalnya, adalah salah satu contoh yang sangat jelas mengenai 
persamaan yang demikian itu. Seperti dikatakan oleh Radbruch, teori hukum 
ini dirumuskannya sebagai "penjelasan dan penjernihan nilai-nilai serta 
postulat-postulat hukum sampai kepada dasar-dasar filsafatnya yang 
tertinggi” (Friedmann, 1953 : 3). Juga berbagai bagian serta bab dari buku 
ini, sebetulnya bisa disebut sebagai suatu penggarapan secara filsafat 
terhadap hukum, sekali pun tidak dengan menyebut demikian. Pembicaraan 
mengenai "hukum sebagai institusi sosial”, “hukum sebagai persoalan 
keadilan”, "berbagai tatanan dan sifat-sifatnya”, "Hukum Alam", adalah 
contoh-contoh dari penggarapan yang demikian itu. Semuanya pada akhir- 
akhirnya menuju kepada usaha untuk memahami apa sesungguhnya hukum 
itu, Dengan demikian, beralasan kiranya untuk mengatakan, bahwa filsafat 

. hukum adalah bidang studi hukum yang mengorganisasikan secara lain saja, 

: bahan-bahan, dan pertanyaan-pertanyaan yang juga dibicarakan "ilmu 
hukum" ini. Selanjutnya Gustaf Radbruch (1952) merumuskan: Filsafat 
hukum adalah cabang filsafat yang mempelajari hukum yang benar. Sedang 
Langemeyer (1948), mengatakan bahwa Silent 'hukum adalah pembahasan 
secara filosofis tentang hukum. 
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Oleh karena filsafat hukum itu merupakan salah satu 
cabang dari filsafat, yakni filsafat etika atau moral, untuk 
mendapatkan pengertian yang lebih jelas, akan diuraikan 
terlebih dahulu secara sepintas apa yang dimaksudkan dengan 
filsafat pada umumnya. 

Menurut asal katanya, filsafat berasal dari kata Yunani 
”filosofia”.?) Filosofia merupakan kata majemuk yang terdiri 
dari kata 'filo' dan 'sofia?. Filo berarti cinta (yaitu ingin) 
dan sofia berarti kebijaksanaan. Dengan demikian filosofia 
dapat diartikan sebagai cinta akan kebijaksanaan. 

Dari sudut isinya, terdapat banyak perumusan yang 
dikemukakan para penulis filsafat.) Bagaimana pun dari 
berbagai perumusan tadi dapat ditarik intisarinya bahwa 
filsafat itu merupakan karya manusia tentang hakikat 
sesuatu. 

Manusia diciptakan Tuhan disertai dengan alat keleng- 
kapan yang sempurna dalam mencapai! tujuan hidupnya. 
8) Lihat LR. Pudjawijatna: Pembimbing Ke Arah Alam Filsafat, PT. Pem- 

bangunan Jakarta, 1963 halaman 1. 


4) Di bawah ini dikutip beberapa definisi filsafat dari para ahli filsafat sebagai- 
mana yang terdapat dalam buku Hasbullah Bakry : Sistematik Filsafat, 


sebagai berikut : 

Plato — Filsafat adalah ilmu pengetahuan yang berminat men- 
capai kebenaran yang asli. 

Aristoteles — Filsafat adalah ilmu pengetahuan yang meliputi kebenar- 
an yang terkandung di dalamnya ilmu-ilmu matematika, 
logika, retorika, etika, ekonomi, politik dan estetika. 

Al Farabi — Filsafat ialah “ilmu pengetahuan tentang alam sean 

. bagaimana hakekat yang sebenarnya. 
Descartes — Filsafat adalah kumpulan segala" pengetahuan di mana 


Tuhan, alam dan manusia menjadi pokok penyelidikan. 
Immanuel Kant — Filsafat adalah ilmu pengetahuan yang menjadi pokok 
dan pangkal dari segala pengetahuan yang tercakup di 
dalamnya empat persoalan : 
a. Apakah yang dapat kita ketahui? (jawabannya: mata- 
fisika). b. Apakah yang seharusnya kita kerjakan? (ja- 
wabannya: etika). c. Sampai di manakah harapan kita? 
(jawabnya: agama). d. Apakah yang dinamakan manu- 
sia? (jawabnya: antropologi). 
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Alat-alat kelengkapan itu berupa raga, rasa dan rasio. Manusia 
berkarya dengan menggunakan ketiga alat tadi. Dalam ber- 
karya seni, tampil ke depan unsur rasanya, sedang men- 
cangkul di sawah dan bekerja mengangkut barang-barang, 
penumpang, banyak manusia menggunakan unsur raganya. 
Dalam hal berkarya filsafat, unsur rasiolah yang kemudian 
berperanan, walaupun pada mulanya unsur rasa yang terlebih 
dahulu tampil. Rasa heran dan kagum manusia atas alam 
semesta yang dilihatnya, langit yang terbentang tanpa batas, 
laut yang mahaluas, gunung yang tinggi dan juga binatang 
terkecil yang mampu menghidupi dirinya (hampir tak terlihat 
oleh mata) dan lain sebagainya, menyebabkan manusia 
kemudian berpikir bagaimana cara terjadinya, terbuat dari 
apa, mengapa bentuknya demikian dan banyak pertanyaan 
lain timbul di benaknya, yang kesemuanya itu memerlukan 
jawaban. Suatu jawaban sebagai hasil pemikiran maupun 
penyelidikan yang mendalam. Dari jawaban akan muncul per- 
tanyaan lagi, demikian seterusnya. Yang dicari adalah segi 
hakikatnya daripada apa yang diselidiki itu, yaitu dalam arti 
tempatnya di alam semesta dan hubungannya dengan isi alam 
semesta yang lain. 

Dari apa yang terurai di atas, dapat disimpulkan bahwa 
filsafat itu tiada lain merupakan hasil pemikiran manusia 
tentang tempat sesuatu di alam semesta dan hubungan 
sesuatu tadi dengan isi alam semesta yang lain. Kata 
"'sesuatu”? dapat berarti alam semesta beserta segala isinya. 
Dengan demikian yang dapat dijadikan obyek filsafat itu 
berbagai-bagai hal. Orang dapat berfilsafat tentang bagaimana 
terjadinya alam semesta ini (bumi, bintang dan lain-lain). 
Pada mula orang berfilsafat, obyek inilah yang menjadi per- 
hatiannya. Para filsuf pada masa pra-Socrates misalnya, 
mencoba memecahkan misteri alam semesta dengan mengata- 
kan bahwa terjadinya bumi dan lain-lain itu berasal dari 'api', 
'udara' atau dari suatu zat yang tak tentu sifat-sifatnya dan 
sebagainya. Setelah masa Socrates, giliran manusia sebagai 
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salah satu isi alam semesta menjadi obyek penyelidikan para 
filsuf kenamaan. Segala segi dari manusia dicoba diungkap- 
kan. Tingkah lakunya menghasilkan filsafat etika, karya 
seninya melahirkan filsafat estetika, kebenaran cara berpikir- 
nya menimbulkan filsafat logika. Juga segala upaya manusia 
itu dalam mencapai tujuan hidupnya menghasilkan cabang- 
cabang filsafat lainnya seperti filsafat negara, filsafat hukum, 
filsafat politik, filsafat ekonomi dan lain-lain. 


Hukum merupakan sesuatu yang berkenaan dengan ma- 
nusia. Manusia dalam hubungannya dengan manusia lainnya 
dalam suatu pergaulan hidup. Tanpa pergaulan hidup (masya- 
rakat) tidak akan ada hukum (ibi societas ibi ius, 2oon poli- 
ticon). Hukum berfungsi mengatur hubungan pergaulan 
antarmanusia. Namun tidak semua perbuatan manusia itu 
memperoleh pengaturannya. Hanya perbuatan atau tingkah 
laku yang diklasifikasikan sebagai perbuatan hukum saja yang 
menjadi perhatiannya. 


Ringkasan : 


Manusia sebagai salah satu isi alam semesta dijadikan 
obyek filsafat yang menelaahnya dari berbagai segi. Salah 
satu di antaranya ialah mengenai tingkah lakunya (filsafat 
etika). Sebagian dari tingkah laku ini lalu diselidiki secara 
mendalam oleh filsafat hukum. Hubungan antara filsafat dan 
filsafat hukum itu terlihat dalam skema sebagai berikut : 


Filsafat manusia — genus filsafatnya 
Filsafat etika — species filsafat dan 
Filsafat hukum — — subspecies filsafat.” ) 


5) Bender O.P. (1948:11) menjelaskan hubungan filsafat hukum dengan filsafat 
(moral atau etik) sebagai berikut : Filsafat itu terdiri dari beberapa bagian. 
"Salah satu bagian utamanya adalah filsafat moral, yang disebut juga etika. 
Obyek dari bagian utarna ini jalah tingkah laku manusia dari segi baik dan 
buruk yang khas, yang ditemukan dalam tingkah Jaku manusia, yaitu baik 
atau buruk menurut kesusilaan. Menurut keyakinan saya, filsafat hukum 
adalah bagian dari filsafat rnoral atau etika. 
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2. Ruang lingkup pembahasan filsafat hukum. 


Masalah-masalah dasar yang menjadi perhatian para filsuf 
masa dahulu terbatas pada masalah tujuan hukum?) (ter- 
utama masalah keadilan), hubungan hukum alam dan hukum 
positif, hubungan negara dan hukum, dan lain-lain. Filsafat 
hukum hanyalah merupakan produk sampingan. Demi 
kelengkapan berfilsafatnya, para filsuf harus juga membahas 
segala aspek dari filsafat termasuk juga hukum. Walaupun 
terbatas, pengaruhnya sangat besar hingga saat ini. Pemikiran- 
pemikiran hukum dari Plato, Aristoteles, Cicero, Zeno dari 
zaman Yunani/Romawi misalnya masih banyak diikuti orang. 

Pada masa kini, obyek pembahasan filsafat hukum tidak 
hanya masalah tujuan hukum saja, akan tetapi setiap per- 
masalahan yang mendasar sifatnya yang muncul di dalam 
masyarakat yang memerlukan suatu pemecahan. Filsafat 
hukum sekarang bukan lagi filsafat hukumnya para ahli 
filsafat seperti di masa-masa lampau, akan tetapi merupakan 
buah pemikiran para ahli hukum (teoritisi maupun praktisi) 
yang dalam tugas sehari-harinya banyak menghadapi per: 
masalahan yang menyangkut keadilan sosial di masyarakat.”) 
Masalah-masalah hukum seperti : 


— Hubungan hukum dengan kekuasaan, 
. — Hubungan hukum dengan nilai-nilai sosial budaya, 
.Apa sebabnya negara berhak menghukum seseorang: 
— Apasebabnya orang: mentaati hukum, 


6) Lihat : Aristoteles, Hakekat Hukum Karya Utama ketemakan pada hal. 76 
buku ini. 

7) W. Fricdmann, Legal Theory, Fifth edition, Columbia University Press New 
York, 1970 pada halaman 4 mengatakan : "Before the nineteenth century, 
Icgal theory was essentially a by product of philosophy, religion, cthics, or 
politics. The great legal thinkers were primarily philosophers, churchmen, 
politicians, The decisive shift from the philospher's or 'politician's to the 
lawyer's legal philosophy is of fairly recent date. It follows a period of great 
developments in juristic research, techniguc and professional training. The 
new. era -of legal philosophy arises mainly from the confrontation of the 
professional lawyer, in his legal work, with problems of social justice”. 
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— Masalah pertanggungjawaban, 

— Masalah hak milik: 

— Masalah kontrak, 

— Masalah peranan hukum sebagai sarana pembaharuan: 

masyarakat: 

— dan lain-lain, 
banyak memperoleh perhatian dan pembahasan para ahli 
hukum dewasa ini. ) 


3. Perkembangan Filsafat hukum sejak zaman purbakala 
hingga saat ini. 


Di dalam literatur-literatur, terdapat beberapa pem- 
babakan atau periodisasi daripada perkembangan filsafat 
(hukum) itu dari zaman ke zaman. Pembabakan yang lazim, 
adalah sebagai berikut:”) 


I. Zaman Purbakala : 


1. Masa Yunani : 


a. Masa pra-Socrates (t 500 S.M.). 
b. Masa Socrates, Plato dan Aristoteles. 
c. Masa Stoa. 


(») Roscoc Pound misalnya dalam bukunya An introduction to the philosophy 
of law, 1954, menyebutkan beberapa masalah yang menjadi obyek pem- 


bahasan filsafat hukum yaitu : Tujuan hukum, penerapan hukum, per- 
tanggungjawaban, milik, dan kontrak. 
9) Lihat Krisnayadi & T.D. Muzir : Sari kuliah filsafat hukum, 1978, halaman 
.18. Jhr. JJ. Von Schmid dalam bukunya Grote Denkers over Staat en Recht 
(van Plato tot Kant), diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia olch R. 
Wiratno Djamaluddin Dt Singomangkuto dan Djamadi, mengemukakan 
periodisasi sebagai berikut : 
L Zaman Purbakala: A. Bangsa Yunani. B. Bangsa Romawi. II. Zaman Per- 
tengahan. III. Abad keenam belas. IV. Abad ke tujuh belas. V. Abad ke dela- 
pan belas. VL Abad ke-sembilan belas. 
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2. Masa Romawi : 


a. Cicero 
b. St. Agustinus dan lain-lain. 


II. Abad Pertengahan : 


1. Masa Gelap. 
2. Masa Scholastik. 


III. Zaman Renaissance. 
IV. Zaman Baru. 


V. Zaman Modern. 


ad. IL Zaman Purbakala. 


Dimulai dengan masa pra-Socrates (disebut demikian oleh 
karena para filsuf pada masa itu tidak dipengaruhi oleh filsuf 
besar Socrates), boleh dikatakan filsafat hukum belum ber- 
kembang. Alasan utama karena para filsuf pada masa ini 
memusatkan perhatiannya kepada alam semesta yaitu yang 
menjadi masalah bagi mereka tentang bagaimana terjadinya 
alam semesta ini. Mereka berusaha mencari apa yang menjadi 
inti alam. Filsuf Thu:es yang hidup pada tahun 624-548 S.M. 
mengemukakan bahwa alam semesta terjadi dari air. Anaxi- 
mandros mengatakan bahwa inti alam itu adalah suatu zat” 
yang tak tentu sifat-sifatnya yang disebut to apeiron. Anazi- 
menes berpendapat sumber daripada alam semesta ialah 
udara. Sedang Pitagoras yang hidup sekitar 532 S.M. menye- 
butkan bilangan sebagai dasar dari segala-galanya.' ") 

Filsuf lainnya yang memberikan perhatiannya kepada 
terjadinya alam semesta ialah Heraklitos. Ia mengatakan 
bahwa alam semesta ini terbentuk dari api. Dia mengemuka- 


10) Lebih lanjut lihat ILR. Pudjawijatna, op. cit., halaman 23 dan seterusnya. 
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kan suatu slogan yang terkenal hingga saat ini yaitu Pantarei 
yang berarti semua mengalir. Ini berarti bahwa segala sesuatur 
di dunia ini tak henti-hentinya berubah. 

Dari sekian filsuf alam tersebut di atas, Pitagoras me- 
nyinggung sepintas tentang salah satu isi alam semesta yaitu 
manusia. Menurut pendapatnya, tiap manusia itu memiliki 
jiwa yang selalu berada dalam proses Katharsis yaitu pem- 
bersihan diri. Setiap kali jiwa memasuki tubuh manusia, maka 
manusia harus melakukan pembersihan diri agar jiwa tadi 
dapat masuk ke dalam kebahagiaan. Jika dinilai tidak cukup 
melakukan katharis jiwa itu akan memasuki lagi tubuh 
manusia yang lain- Pandangan Pitagoras di atas penting dalam 
kaitannya dengan mulai disinggungnya manusia sebagai 
obyek filsafat. Sebab sebagaimana telah disinggung di muka, 
hanya dengan kaitan manusia ini, pembicaraan akan sampai 
kepada hukum. 

Beberapa penulis sejarah filsafat hukum mengungkapkan 
bahwa Socrateslah yang pertama-tama memberikan perhatian 
sepenuhnya pada manusia. Ia berfilsafat tentang manusia 
sampai pada segala seginya. Diperkirakan filsafat hukum mula 
pertama lahir pada masa ini, kemudian mencapai puncaknya 
melalui tangan para filsuf besar lainnya seperti Plato, Aris- 
toteles dan filsuf-filsuf lainnya pada zaman Yunani dan 
Romawi. Hanya dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa per- 
kembangan filsafat hukum pada kedua masa tersebut agak 
berbeda dengan situasi lingkungan yang menyebabkannya. 
Keadaan Yunani yang damai dan tenteram, melahirkan 
banyak filsuf yang memberikan perhatian sungguh-sungguh 
pada hukum.'') Banyak filsuf berpendapat bahwa hukum 


11) Agak berbeda dikemukakan Satjipto Rahardjo (1982:226-227), yang ber- 
landasan pendapat Friedmamn antara lain beliau berkata : "Yunani boleh 
disebut sebagai sumber kancah pemikiran-pemikiran tentang hukum sampai 
kepada akar-akar filsafatnya, sehingga masalah-masalah utama dalam teori 
hukum sekarang ini bisa dikaitkan ke belakang kepada bangsa tersebut. 
Masalah-masalah utama yang sekarang dibicarakan dalam teori-teori hukum 
telah mendapatkan perumusannya pada masa itu. Dibandingkan dengan 
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merupakan bagian yang penting dalam kehidupan manusia 
terutama kehidupan bernegara. Di lain pihak ada pula yang 
berpendapat bahwa Justice is the interest of the Stronger. 
Bahwa hukum merupakan hak daripada penguasa. Pandangan 
seperti ini datang dari mereka yang disebut Kaum Sofist. 
Socrates yang melakukan dialog dengan Thrasymachus 
(Sofist), berpendapat bahwa dalam mengukur apa yang baik 
dan apa yang huruk, indah dan jelek, berhak dan tidak 
berhak, jangan diserahkan semata-mata kepada orang perse- 
orangan atau kepada mereka yang memiliki kekuatan atau 
penguasa yang zalim, hendaknya dicari ukuran-ukuran yang 
objektif untuk menilainya. Soal keadilan bukanlah hanya 
berguna bagi mereka yang kuat, akan tetapi keadilan itu 
hendaknya berlaku bagi seluruh masyarakat. 

Pada masa Romawi, perkembangan filsafat hukum tidak 
segemilang pada masa Yunani. Sebabnya oleh karena masa ini 
para ahli pikir lebih banyak mencurahkan perhatiannya 
kepada masalah bagaimana hendak mempertahankan keter- 


Yunani, maka Romawi tidak banyak memberikan sumbangan kepada 
pemikiran teori ini. Bangsa yang disebut belakangan itu lebih banyak mc- 
nyumbangkan pemikirannya di bidang konsep-konsep serta teknik-teknik 
yang berhubungan dengan hukum positip, seperti bidang-bidang kontrak, 
kebendaan dan ajaran-ajaran tentang kesalahan Ada dua hal yang menye- 
babkan pemikiran filsafat tentang hukum itu begitu subur di Yunani. 
Pertama, kecenderungan-kecenderungan untuk berpikir spekulatif serta 
persepsi intelektualnya untuk menyadari adanya tragedi kehidupan manusia 
serta konflik-konflik dalam kehidupan dunia ini, scperti terlihat pada karya- 
karya filsafat dan kesusasteraannya, Yunani" memberikan saham yang besar 
ke arah pemikiran tentang hukum yang bersifat teoretis. Dengan kecen- 
derungan berpikir yang demikian itu, orang Yunani melihat bagaimana 
timbul dan perkembangan polis, yaitu negara kota di masa itu. Kekacauan- 
kekacauan sosial, konflik-konflik di dalamnya, pergantian pemerintahan 
yang begitu sering, masa-masa tiranik dan kesewenang-wenangan, yang semua 

| terjadi pada masa itu, memberikan bahan yang banyak sekali bagi pemikiran 
yang bersifat spekulatif mengenai persoalan-persoalan hukum dalam masya- 
rakat. Dengan demikian orang pun didorong dengan kuat untuk memikirkan 
problem yang abadi mengenai hubungan antara hukum positip dengan 
keadilan yang abadi itu, sehingga memberikan sumbangan pemikiran Yunani 
ke dalam dunia teori hukum. 
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tiban di seluruh kawasan kekaisaran Romawi yang sangat 
luas itu. Para filsuf dituntut untuk memikirkan bagaimana 
caranya memerintah Romawi sebagai suatu kerajaan dunia. 
Namun demikian ahli pikir-ahli pikir seperti Polybius, Cicero, 
Seneca, Marcus Aurelius, banyak memberikan sumbangan 
penting pada perkembangan pemikiran hukum yang 
pengaruhnya masih nampak hingga zaman modern ini. 


ad II. Abad Pertengahan. 


1. Masa gelap (The dark ages) 


Masa ini dimulai dengan runtuhnya kekaisaran Romawi 
akibat serangan bangsa lain yang dianggap terbelakang yang 
datang dari utara yaitu yang disebut suku-suku Germania. 
Tingkatan peradaban yang tinggi dari bangsa Romawi hanya- 
lah tinggal puing-puing semata. Karena tiadanya peninggalan 
apa pun dari suku bangsa yang berkuasa, menyebabkan 
para ahli masa kini sukar untuk secara pasti menentukan 
apa yang terjadi di masa gelap ini. Yang pasti dapat diketahui 
bahwa pengaruh agama Kristen mulai berkembang pesat 
disebabkan oleh karena suasana kehidupan suku-suku bangsa 
waktu itu yang selalu tidak tenteram akibat peperangan yang 
terus menerus terjadi di kalangan mereka sendiri atau antar- 
suku. Manusia dalam keadaan serupa itu memerlukan adanya 
ketenteraman dan kedamaian, memerlukan adanya suatu 
pegangan hidup yang akan mengakhiri ketidaktenteraman. 
Agama Kristen memenuhi tuntutan tersebut. 


2. Masa scholastik 


Jika pada masa gelap boleh dikatakan filsafat hukum 
tidak berkembang, sebaliknya pada masa scholastik banyak 
pemikiran hukum lahir, namun dengan corak khusus, yaitu 
dengan didasari oleh ajaran Tuhan yakni ajaran Kristen. 
Sesuai dengan corak pemikiran hukum ketuhanan ini lalu 
dikenal dalam sejarah filsafat hukum sebagai masa scholastik. 
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Pada masa ini terjadi peralihan, dalam alam pikiran Yunani 
terdapat empat aliran pikiran yang besar yaitu Plato, Aris- 
toteles, Stoa, dan Epicurus. Sebagai akibat daripada 
perbedaan pendapat pertentangan-pertentangan serta per- 
selisihan di kalangan aliran-aliran ini telah lahir ajaran baru 
yang disebut Ecletisisme. Setelah ini muncul masa lain yang 
dikenal dalam dunia filsafat sebagai masa Neo Platonisme 
dengan Platinus sebagai tokoh yang terbesar. Filsuf ini yang 
mula-mula membangun suatu tata filsafat yang bersifat 
ketuhanan. Menurut pendapatnya Tuhan itu hakikat satu- 
satunya yang paling utama dan luhur yang merupakan 
sumber dari segala-galanya. Dengan dasar filsafat Plato yang 
mengajarkan orang harus berusaha mencapai pengetahuan 
yang sejati, maka lalu Platinus mengatakan bahwa kita harus 
berikhtiar melihat Tuhan, sebab melihat Tuhan itu tak dapat 
hanya dengan berpikir saja akan tetapi harus dengan jalan 
beribadah. Pandangan ini membuka jalan untuk mengem- 
bangkan agama Kristen dalam filsafat. Neo-Platonisme ini 
lahir di Alexandria sebagai tempat pertemuan antara filsafat 
Yunani dan Agama Kristen. St Agustinus disebut-sebut oleh 
kalangan ahli filsafat sebagai menjembatani alam pikiran ' 
Yunani dan alam pikiran Kristen. 


ad. III. Masa Renaisance dan zaman baru. 


Abad pertengahan, yang merupakan masa yang khas, 
yang ditandai dengan suatu pandangan hidup manusia yang 
merasa dirinya tidak berarti tanpa Tuhan, di mana kekuasaan 
gereja demikian besarnya mempengaruhi segala segi kehidup- 
an, akhirnya berlalu, dan muncul suatu zaman baru yang 
disebut Renaissance. Zaman ini ditandai dengan tidak terikat- 
nya lagi alam pikiran manusia dari ikatan-ikatan keagamaan, 
manusia menemukan kembali kepribadiannya.!?) Akibat 
12) Lihat Jacob Burckhardt: Civilization of the Renaissance in Italy diterjemah- 

kan oleh S.G.C. Middlemore halaman 100 dan juga 225 dan 226, antara lain 


berkata : ”...... man became a spiritual individual, and recognised himself 
as such”. 
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daripada perubahan ini, terjadi perubahan yang tajam dalam 
segi kehidupan manusia, perkembangan teknologi yang sangat 
pesat, berdirinya negara-negara baru, ditemukannya dunia- 
dunia baru, lahirnya segala macam ilmu-ilmu baru dan lain 
sebagainya. Semua itu akan hanya terjadi oleh karena adanya 
kebebasan dari para individu untuk menggunakan akal 
pikirannya tanpa adanya rasa takut. 

Dalam dunia pemikiran hukum, lahirnya zaman ini me- 
nimbulkan pula adanya pendapat bahwa rasio manusia tidak 
lagi dapat dilihat sebagai suatu penjelmaan daripada rasio 
Tuhan. Rasio manusia terlepas dari ketertiban ketuhanan. 
Dan rasio manusia yang berdiri sendiri ini merupakan sumber 
satu-satunya dari hukum. Pemikiran ini nampak jelas 
dikumandangkan oleh para penganut hukum alam yang rasio- 
nalistis maupun juga misalnya dari para penganut faham 
positivisme hukum. Unsur logika manusia merupakan unsur 
penting dalam pembentukan hukum. 


ad. IV. Abad modern 


Walaupun masa sebelumnya unsur logika manusia sangat 
berperanan dalam pengembangan pemikiran hukum, namun 
dirasakan bahwa filsafat hukum dinilai kurang berkembang 
sebagai akibat adanya gerakan kodifikasi yang ada pada mula 
pertamanya orang kurang memberikan perhatiannya terhadap 
masalah-masalah keadilan. Baru setelah dirasakan banyaknya 
kepincangan-kepincangan dalam kodifikasi-kodifikasi karena 
berubahnya nilai-nilai yang menyangkut keadilan dalam 
masyarakat, membangkitkan kembali orang-orang untuk 
mencari keadilan melalui filsafat hukum. Namun demikian, 
sebagaimana telah diutarakan di muka, pada masa kini ada 
tendensi peralihan yaitu yang tadinya filsafat hukum adalah 
filsafat hukum dari para filsuf, kini beralih kepada filsafat 
hukum daripada para ahli hukum. 
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4. Filsafat hukum dan ilmu-ilmu hukum 
Hans Nawiasky,!? membagi ilmu-ilmu hukum itu atas : 


Rechtsnormenlehre, rechtssoziologie dan rechts philosophie. 
Sedang Purnadi Purbacaraka dan Soerjono Soekanto'") 
mengemukakan bahwa disiplin hukum itu mencakup : 


— Imu-ilmi hukum, 
— politik hukum, dan 
— filsafat hukum. 


Ilmu-ilmu hukum terdiri dari : normwissenchaft atau sollen- 
wissenschaft, ilmu pengertian dan tatsachenwissenschaft 
atau seinwissenschaft (ilmu tentang kenyataan). Seinwissens- 
chaft ini dibagi lagi menjadi: sosiologi hukum, antropologi 
hukum, psikologi hukum, perbandingan hukum, dan sejarah 
hukum. Van Apeldoorn,'?) membagi ilmu pengetahuan 
hukum itu atas : sosiologi hukum, sejarah hukum dan per- 
bandingan hukum. Ada pula yang membagi ilmu-ilmu yang 
obyeknya hukum itu atas : 


— teori hukum, 

— sosiologi hukum, 

— perbandingan hukum, 
— sejarah hukum, dan 
— ilmu hukum positif. 


Teori hukum 


Selain istilah teori hukum,' cabang ilmu hukum ini 
dikenal juga dengan sebutan pelajaran hukum umum, ilmu 


19) Lihat Allgemeine Rechtslehre als system der rechtlichen Grundbegriffe, 1948 
halaman 6 dan seterusnya. Klasifikasinya dinilai kurang tepat sebab filsafat 
hukum bukanlah ilmu hukum biasa. 

14) Lihat Perihal Kacdah Hukum, op cit halaman 10 dan 11. 

15) Lihat Pengantar Umu Hukum, 1976 halaman 424. 

16) Istilah ini berasa! dari Mochtar Kusurnaatmadja. 
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hukum sistematis, atau ilmu hukum dogmatis.'') Teori 
hukum mempelajari tentang pengertian-pengertian pokok dan 
sistematika hukum. Pengertian-pengertian pokok itu seperti 
misalnya subjek hukum, perbuatan hukum, objek hukum, 
peristiwa hukum, badan hukum, dan lain-lain, memiliki 
pengertian yang bersifat umum dan bersifat teknis. 
Pengertian-pengertian pokok ini amat penting untuk dapat 
memahami sistem hukum pada umumnya, maupun sistem 
hukum positif. Oleh karena itu, teori hukum dipelajari secara 


17) Lihat, E. Utrecht (1966:714). Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa 
pelajaran hukum umum ini berusaha memberi suatu lukisan yang sistematis 
tentang hukum positif sebagai suatu gejala umum dalam masyarakat. Selain 
itu juga mencari sebab akibat (kausalitas) antara masing-masing gejala hukum 
yang ditimbulkan dalam masyarakat, mencari azas-azas dasar suatu tertib 
hukum positif. Melalui pelajaran hukum umum, dapat dilihat bukan saja 
sistem (material) yang menjadi dasar tertib hukum yang berlaku tetapi juga 
sistem hukum pada umumnya. Satjipto Rahardjo (1982:224) mengatakan 
bahwa teori hukum merupakan kelanjutan dari usaha mempelajari hukum 
positif, setidak-tidaknya dalam urutan yang demikian itulah kita merckons- 
truksikan kehadiran teori hukum itu secara jelas. Pada saat orang mcm- 
pelajari hukum positif, maka ia sepanjang waktu dihadapkan pada peraturan- 
peraturan hukum “dengan segala cabang kegiatan dan permasalahannya, 
seperti kesalahannya, penafsirannya dan sebagainya. Tetapi sudah merupa- 
kan sifat dari pikiran manusia untuk selalu menukik dan bertanya lebih 
dalam lagi kepada masalah yang dihadapinya. Kemampuan manusia untuk 
melakukan penalaran memang tidak pernah akan membiarkannya dalam 
keadaan yang diam. Bertanya (dan bertanya lebih lanjut) sudah merupakan 
sifat yang melekat pada manusia sebagai makhluk yang bernalar. Kemam- 
puan untuk melakukan penalaran yang demikian itu tidak hanva membawa 
manusia kepada penjelasan yang konkrit dan terurai secara terperinci, 
melainkan berlawanan dengan hal itu, juga untuk "naik" sampai kepada 
penjelasan-penjelasan yang lebih bersifat fiisafat. Ieori hukum termasuk 
ke dalam penalaran yang demikian itu. Ia hendak mengejar terus sampai 
kepada persoalan-persoalan yang bersifat hakiki dari hukum itu, seperti 
dikatakan oleh Radbruch, tugas teori hukum adalah ''mcmbihin jelas nilai- 
nilai serta postulat-postulat hukum sampai kepada landasan filosotisnya 
yang tertinggi” (Friedmann, 1958:3). Teori hukum akan mempermasalah- 
kan hal-ha! seperti: mingapa hukum itu berlaku, apa dasar kekuatan yang 
mengikatnya? apa yang menjadi tujuan hukum? bugairnana scharusnya 
hukum itu difahami? apa hubungannya dengan individu, dengan masyarakat? 
apa yang seharusnya dilakukan oleh hukum? apaan keadilan itu? bagai- 
manakah hukum yang adil? 
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